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Abstrak - Indonesia memiliki keanekaragaman hayati kelautan yang melimpah, salah satu sumberdaya hayati kelautan yang penting
adalah alga merah (Rhodophyta). Kajian taksonomi Rhodophyta di Jawa Barat untuk mengetahui keanekaragaman spesies, klasifikasi
dan kunci identifikasi spesies telah dilakukan. Penelitian dilakukan dengan melakukan eksplorasi dan koleksi spesimen di lima lokasi
pantai di Jawa Barat, kemudian dilakukan-pemeriksaan spesimen dan penyusunan kunci pengenalan spesies. Sebanyak 295 nomer
koleksi telah diperiksa dan diidentifikasi. Telah ditemukan 94 taksa Rhodophyta yang terdiri dari 49 spesies, 24 genus, 13 famili, dan 8
ordo di Jawa Barat. Ceramiales merupakan ordo terbesar yang ditemukan dengan 37,5% genus dan 36, 7% spesies. Catatan baru
Rhodophyta di Jawa Barat antara lain' Wrangelia pennicilata, Chondria armata, Cheilosporum acutilobum, Grateloupia fiilicina,
Centroceras clavulatum, Ceramium cingulatum, Ceramium byssoideum, Ceramium mansonii, Gracilaria debilis, Jania ungulata,
Laurencia dotyii, Leveilea jungermanoides, Polysiphonia sp. Kunci pengenalan spesies Rhodophyta di Jawa Barat telah disusun

berdasarkan karakter morfologi.

Kata kunci: Rhodophyta, Jawa Barat, Klasifikasi

PENDAHULUAN

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati ganggang
laut yang melimpah. Kajian ganggang laut-di Indonesia
telah diawali oleh Rumphius tahun 1750 di perairan
Ambon. Kajian selanjutnya dilakukan dalam ekspedisi
Siboga tahun 1899-1900 dan ditemukan 782 spesies
ganggang yang terdiri dari 179 spesies ganggang hijau, 134
spesies ganggang coklat, dan 452 spesies ganggang merah
(Nontji 2007). Kemudian pada ekspedisi Buginesia Il di
Sulawesi Selatan ditemukan 79 spesies ganggang hijau, 35
spesies ganggang coklat dan 107 spesies ganggang merah
(Verheij dan Reine 1993). Selanjutnya Hatta (1993)
melaporkan hasil kajian sistematika 73 taksa Chlorophyta
di perairan Maluku. Kajian ekologi dan inventarisasi
ganggang laut di Jawa Barat telah dilakukan oleh Aryanti
et al. (1998) dan Soedjiarti dan Albuntana (2010).

Penelitian ganggang laut di Jawa Barat masih
terbatas pada kajian ekologi dan inventarisasi spesies yang
dilakukan pada lokasi pantai tertentu. Inventarisasi dan
kajian taksonominya yang menggambarkan klasifikasi
ganggang merah secara keseluruhan di wilayah Jawa
Barat belum dilakukan. Kajian sebelumnya lebih
difokuskan pada Rhodophyta yang masuk dalam kelompok
rumput laut atau makroalga. Sementara alga bentik
mikroskopis dan tidak bernilai secara ekonomi masih
kurang mendapat perhatian. Selain itu, kunci pengenalan
spesies alga merah untuk wilayah tersebut belum tersedia.
Penyusunan kunci identifikasi penting untuk tujuan praktis

dalam mengidentifikasi alga merah di Jawa Barat.

Penelitian ini bertujuan untuk menginventarisasi
spesies dan menyusun klasifikasi dan kunci pengenalan
spesies ganggangg merah di Jawa Barat berdasarkan hasil
koleksi spesimen di beberapa lokasi pantai di Jawa Barat.
Diharapkan dari kajian ini ditemukan rekaman baru alga
merah di Jawa Barat.

BAHAN DAN METODE .

Penelitian ini dilakukan dengan metode eksplorasi,
koleksi  spesimen, pemeriksaaan  spesimen  dan
identifikasi, penentuan takson dan penyusunan kunci
identifikasi. Eksplorasi dan koleksi spesimen alga merah
telah dilakukan bulan Februari 2009 sampai Nopember
2010 di lima lokasi pantai yaitu Anyer, Carita, Pelabuhan
Ratu, Ujung Genteng dan Pangandaran. Sampel diawetkan
dengan formalin 5%, sebagian dipres dan dikeringkan
dengan oven sebagai spesimen bukti. Spesimen disimpan
di Laboratorium Taksonomi Institut Pertanian Bogor dan
Laboratorium Biologi Universitas Mataram.

Pemeriksaan dilakukan terhadap 295 nomer koleksi

meliputi pengamatan morfologi dan struktur
reproduksinya. Setelah dilengkapi dengan data
ekologinya, kemudian dilakukan indentifikasi dan

penyusunan kunci pengenalan spesies. ldentifikasi spesies
dilakukan menurut Abbot dan Dawson (1978), Jha et aol.
(2009), Reyes (1978), Taylor (1967), Jaasund (1979),
Verheij dan Reine {1993), Trono dan Ganzon-Fortes (1988},
Wei dan Chin (1983), Atmadja (1996), Hatta dan Reine
(1991).



136 | Pros Sem Nas Biodiv Hal. 135-139

HASIL DAN PEMBAHASAN

Klasifikasi Rhodophyta di Jawa Barat

Hasil eksplorasi Rhodophyta di Jawa Barat telah
diperoleh 295 nomer koleksi. Berdasarkan hasil
identifikasi spesimen diketahui bahwa di Jawa Barat
terdapat 93 total taksa yang terdiri dari 8 ordo, 12 famili,
24 genus dan 49 spesies Rhodophyta. Klasifikasi
Rhodophta di Jawa Barat tersaji pada tabel 1.

Berdasarkan ukuran taksa, Ceramiales merupakan
‘ordo terbesar dengan 37,5% genus dan 36,7% spesies.
Diikuti Gigartinaies dengan  8,3%. genus dan 26,5%
spesies. Ceramiales terdiri dari 2 famili yaitu Ceramiaceae

Tabel 1. Klasifikasi Rhodophyta di Jawa Barat

dengan 4 genus (7 spesies), dan Rhodomelaceae dengan 2
genus (11 spesies). Sedangkan Gigartinales terdiri dari 2
famili yaitu Gracilariaceae dan Hypneaceae masing-masing
dengan 7 dan 6 spesies.

Dibandingkan dengan flora alga merah di Sulawesi
Selatan dengan 107 spesies (Verheij dan Reine 1993)
jumlah spesies alga merah di Jawa Barat lebih rendah,
tetapi lebih tinggi daripada alga merah di Kepulauan
Seribu dengan 35 spesies (Atmadja, 1977). Alga merah di
Jawa Barat memiliki jumlah famili yang sama dengan di
Kepulauan Seribu tetapi berbeda - susunan famili dan
spesiesnya.

No. Ordo Famili Genus Spesies
il Ceramiales Ceramiaceae Centroceras Centroceras clavulatum
Ceramium Ceramium cingulotum
Ceramium byssoideum
Ceramium mansonii
Ceramium sp.
Spyridia Spyridia filamentosa
Wrangelia Wrangelia pennicilata
Rhodomelaceae Leveillea Leveillea jungermanoides
Achanthophora Achanthophora spicifera
Chondria Chondria armata
Laurencia Laurencia dotyii
Laurencia splendens
Lourencia poitei
Laurencia obtuse
Laurencia tronoi
Laurencia papilosa
Laurencia sp.
Polysiphonia Polysiphonia sp.
2 Rhodymeniales Rhodymeniaceae Acrocystis Acrocystis sp.
Champaiceae Champia Champia parvula
3 Corallinales Corallinaceae Amphiroa Amphiroa anceps
Cheilosporum Amphiroa fragilisima
Cheilosporum acutilobum
Jania Cheilosporum sagitatum
Jania ungulate
Jania rubens
Jania capilacea
4 Nemalionales Galaxauraceae Tricleocarpa Tricleocarpa fragillis
Helminthocladiacea Liagora Liagora viscid
5 Gelidiales Gelidiaceae Gelidiopsis Gelidiopsis variabilis
Gelidiella Gelidiella acerosa
Gelidium Gelidium pusilum
Gelidium latifolium
6 Gigartinales Gracilariaceae Gracilaria Gracilaria corticata
Gracilaria foliifera
Gracilaria textorii
Gracilaria salicornia
Gracilaria debilis
Gracilaria coronopifolia
Gracilaria verrucosa
Hypneaceae Hypnea Hypnea pannosa
Hypnea musciformis
Hypnea cervicornis
Hypnea cornuta
Hypnea spinnela
Hypnea valentiae
7 Halymeniales Halymeniaceae Halymenia Halymenia durvillei
Grateloupia Grateloupia filicina

8 Cryptonemiales Pyssonneliaceae

Peyssonnelia

Peyssonnelia obscura




Dari penelitian ini ditemukan 13 spesies yang
merupakann rekaman baru alga merah di Jawa Barat.
Catatan baru spesies alga merah di Jawa Barat antara lain
Wrangelia pennicilata, Chondria armata, Cheilosporum
acutilobum, Grateloupia filicina, Centroceras clavulatum,
Ceramium cingulatum, Ceramium byssoideum, Ceramium
mansonii, Gracilaria debilis, Jania ungulata, Laurancia
dotyii, Leveillea jugermanodes, dan Polysiphonia - sp.
Catatan baru spesies alga merah di Jawa Barat merupakan
spesies berukuran kecil, populasinya’ sangat jarang,
sebaran terbatas dan tidak bernilai secara ekonomis
sehingga kurang mendapat perhatian - dari. peneliti
sebelumnya.

Ceramium ditemukan sebanyak 4 spesies. Ceramium
spp memiliki talus berfilamen kecil dengan diameter 20-
200 pm dan semua spesies yang ditemukan hidup sebagai
epifit. Karakter yang membedakan spesies adalah
percabangan, jumlah dan susunan sel perisentral. W.
pennicillata memiliki talus lunak berfilamen, sumbu talus
silindris dengan cabang-cabang menyirip. Spesies ini
ditemukan pada celah-celah karang di daerah intertidal
berombak keras di pantai Anyer.

G. filicina tumbuh soliter pada batuan 'pantai
daerah intertidal Pelabuhan Ratu. Populasi sangat jarang
dan membentuk assosiasi dengan A. spicifera. Talus
bentuk pita, lemas, permukaan licin dan medulla
berlendir. C. armata ditemukan menyebar di daerah
intertidal pantai Anyer. Alga ini memiliki stipe menyerupai
batang, silindris dengan cabang-cabang sekunder tumbuh
rapat di ujung talus. L. jungermanoides memiliki talus tipis
dan kecil, pipih dengan lebar 0.6-1.4 mm. Spesies ini hidup
sebagai epifit pada alga lainnya.

Kunci pengenalan Spesies Alga merah di Jawa Barat

Kunci pengenalan spesies alga merah di Jawa
Barat disusun berdasarkan karakteristik massing-masing
spesies dan dikelompokkan berdasarkan famili. Karakter
yang digunakan adalah karakter morfologi.

1. Ceramiaceae

Kunci menuju spesies dari famili Ceramiaceae
1. a. Sel perisentral menutup sebagian filamen aksial
b. Sel perisentral menutup seluruh filamen aksial
2. a. Cabang menggarpu beraturan, terdapat trikoblast
............................................. Centroceras clavulatum
b. Cabang berseling, tanpa trikoblast..........cccocceeen.
3. a. Talus bersegmen, cabang berseling tidak
beraturan, branchlet tumbuh pada semua bagian
TalUs s oot T Spyridia filamentosa
b. Talus tidak bersegmen, cabang menyirip
beraturan, branchlet tumbuh hanya pada cabang
................................................. Wrangelia penicilata
B osgr - [aluS HOakDErCabang. o eiitidiin v it
Ceramium cingulatum
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b. Talus bercabang menggarpu .

5. a. Sel perisentral 6-7 baris, barisan sel bagian tengah
berukuran lebih besar.......... Ceramium byssoideum

b. Sel perisentral 2-4 baris, ukuran sel hampir sama
BESAE ..t i v svssmsnsvesonssissvnesissistssoson servssssasiese snsrsrussss 3

6. a. Barisan sel perisentral membentuk bangun perahu
...................................................... Ceramium mansonii

b. Barisan sel perisentral membentuk  pita
............................................................ Ceramium sp.

2. Rhodomelaceae
Kunci menuju spesies dari famili Rhodomelaceae

1. a..Talus kecil, panjang sampai 1.3 mm, bentuk
flament . sy s Polysiphonia sp.

b. Talus sedang-besar, panjang 20-160 mm, bentuk
pipih atau silindris ......c.coe.eu. vt e

2. a. Talus pipih dorsiventral, satu lapis sel, menjalar......
Leveillea jungermanoides

b. Talus silindris atau subsilindris, parenkimatous,
FEPAIG ovosvrcssiismansensisimii msmsomsstras s svsssrss stz iossenn 3

3. a. Branchlet berduri atau filiformis, ujung runcing
tanpa lekukantapilal s etin e 4

b. Branchlet silindris atau menggada, ujung tumpul
dengan lekukan apikal ..........cocooeniiiii 5

4. a. Branchlet filiformis.........................Chondria armata
b. Branchlet berduri................ Acanthophora spicifera

5. —a s PIPIN - s poss o im amisis stz s asaiss O
B a0 S SHIRATIS i vt vinsiins i Tivinmsasins sdans uesa monbins 7

6. a. Branchlet menggada atau bulat ...

................................................... Laurencia splendens

7. a. Tumbuh mendatar, sumbu talus dan percabangan
berlekatan membentuk bantalan kompak.................
.......................................................... Laurencia poitei

b. Tumbuh tegak, sumbu talus dan percabangan
BErlEDasan. se s areiniwss o sussommasmisesossevass sz ensasnse 8

8. a. Branchlet tumbuh pada ujung cabang sekunder
Laurencia obtusa
talus dan

b. Branchlet tumbuh pada sumbu

BEECTD AN TOI o st oo v s s G R S 9

9. a. Branchlet majemuk, tersusun bermalai atau roset

........................................................ Laurencia tronoi
Shilbalce el G 10

10.a. Branchlet menggada dan tersusun berhadapan atau

spiral, cabang berhadapan atau berseling

............................................................. Laurencia sp.

b. Branchlet silindris, tersusun radial menutupi sumbu

talus, cabang tidak beraturan ...l

3. Champiaceae

Anggota famili Champiaceaea yang ditemukan hanya
satu spesies yaitu Champia parvula (Ag) Harvey. Spesies ini
memiliki talus berumpun, tumbuh mendatar, melekat pada
karang mati atau pada alga lainnya dengan holdfast
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mencakram. Talus lunak dan bagian dalam talus berlendir,
bentuk silindris dan bersegmen.

4. Corallinaceae

Kunci spesies dari famili Corallinaceae di Jawa Barat

1. a. Segmen silindris atau pipih linear, konseptakel
tersebar pada segmen atau pada titik percabangan

...................................................................................... 6
b. Segmen pipih bentuk segitiga atau anak panah,
konseptakel pada pinggir segmen........ccoeueveveeennane 2

. Talus sedang, diameter 0.5-2 mm, tinggi lebih dari
2.5 cm, konseptakel tersebar  pada. segmen

b. Talus kecil, diametgr 0.063-0.275 mn'i, tinggi sampai
2.5 cm, konseptakel pada titik percabangan atau
pada ujung talus ....... TG St e e e 4

3. a. Talus silindris, ujung talus rata... :
Amphzroafrag:lhs:ma
b. Talus pipih ujung talus tumpul atau bulat
....................................................... Amphiroa anceps
4. a. Segmen terakhir- melebar, bentuk kampak
.......................................................... Jania ungulata
b. Segmen  terakhir  tidak  melebar, bentuk
SHINEES o lios o e e e T 5
5. a. Diameter talus 63-85 mikron

. Talus kecil, < 1,5 cm, segmen sagitata
: ....Cheilosporum acutilobum
b. Talus sedang, tmggl > 3,5 cm, segmen bentuk

segitiga............cccc.cceocue....Cheilosporum sagittatum

tinggi

5. Peyssonneliaceae

Famili Peyssonneliaceae yang ditemukan hanya 1
spesies yaitu Peyssonnelia obscura Weber van Bosse.
Spesies ini memiliki talus berkapur dan berkerak, pipih
menyerupai lingkaran berdiameter 1-5,3cm dengan
pinggir rata. Talus tersusun dari dua lapisan.

6. Galaxauraceae

Spesies yang ditemukan adalah Tricleocarpa fragilis
(L.) Huinsman dan RA. Townsend. Spesies ini ditemukan di
daerah intertidal tengah dan pada lekukan pantai yang
tergenang ketika air surut. Talus melekat pada susbstrat
dengan holdfast mencakram. Talus berkapur, silindris,
bersegmen, percabangaan dikotom dan ujung talus rata.

7. Gelidiaceae
Kunci menuju spesies dari famili Gelidiaceae
1. a. Struktur reproduksi terletak pada ujung talus, tanpa
branchlet, cabang tidak beraturan..................
.. Gelidiopsis variabilis
b. Struktur reproduksi terletak pada branchlet,
branchlet silindris atau pipih, cabang berhadapan
atauersel R = s, e 2
Branchlet silindris, filiformis, ujung tumpul atau
FURNCINE - oeo. s onesmesionstibagsernsnessscmssnesGONOICIIG GGCTOSO

2-a.

b. Branchlet pipih, spatulata, ujung bulat atay
EMOTGINOET. oocsssosonsasinssvssinnsssbissnavinss iossnsrsenssthsnmn 3

3. a. Talus kecil, tinggi sampai 3 cm, sumbu talus
MeNgEada.....coeeeieenseuenecreeenennenn.. GElIAIUM pusilum

b. Talus sedang, tinggi 5.5-11 cm, sumbu talus
e R L O Gelidium latifolium

8. Halymeniaceae

Kunci menuju spesies dari famili Halymeniaceae di Jawa

Barat _ =

1. a. Talus sedang, panjang 4-10 cm, percabangan
jarang, tidak terdapat sel ganglionik pada medula
................................................... Grateloupia filicina

b. Talus besar, panjang 22-33. cm; ' percabangan
rimbun, terdapat  sel  ganglionik - pada
PEANIE: o e e s i Halymenia durvillei -

8. Gracilariaceae
Kunci menuju spesies dari famili Gracilariaceae di Jawa
Barat

R TR o e Al S e D S e 2
b Nl B S SINAANIS i b iictom muniaassssisivsins e 4

2. a. Sumbu talus bentuk - pita atau - lembaran
3

Sumbu talus simpodial, cabang-cabang pendek
silindris dan rimbun, ujung runcing ..
..................................................... Grar:/lana folufera
b. Sumbu talus menggarpu tidak beraturan, cabang-
cabang pendek bulat telur dan jarang, ujung bulat
............................................................ Gracilaria textorii
Penyempitan talus membentuk segmen menggada
...Gracilaria salicornia

b. Talus tanpa penyempltan dan tidak bersegmen
5

X Cabang menggarpu ujung talus tumpul
...Gracilaria debllls
b. Cabang tidak beraturan ujung talus runcing
. Ujung talus menggarpu pendek dan tidak sama
PANIERE. oo e i e Gracilaria coronopifolia
b. Ujung talus lurus, tidak menggarpu...
........................................................ uraalana verrucosa
7. Hypneaceae
Kunci menuju spesies dari famili Hypneaceae di Jawa Barat
1. a. Talus gemuk, berlekatan dan kompak, branchlet
tumbuh pada cabang di ujung talus...
....................................................... Hypnea pannosa

b. Talus langsing, tidak berlekatan, branchlet tumbuh
sepanjang sumbu dan percabangan..........cecceeeeeene 2

2. a. Ujung talus tanpa branchlet dan melengkung
SEOET KAt ... ...oioineoisisins sesnisrass HYPAEG TRUSCIfOIMIS

b. Ujung talus ditumbuhi branchlet, lurus tidak
MBI KEIL s b b oSt 3

3. a. Cabang-cabang lateral dan ujung talus menggarpu
seperti tanduk e et Hypnea cervocornis




v

b. Cabang lateral dan ujung talus berseling atau spiral

4. a. Sebagian branchlet bercabang membentuk seperti
bintang.... cerrenenne. Hypnea cornuta

b. Branchlet bentuk duri atau filiformis ............. e 5

5. a. Branchlet bentuk duri, satu filament aksial
.......................................................... Hypnea spinella

b. Branchlet filiformis, tiga filament aksial ................
.............................. wrienssersennsnnnnienesss HYypNEa valentige

KESIMPULAN

Rhodophyta di Jawa Barat terdiri dari 94 taksa
meliputi 49 spesies, 24 genus, 13 famili, dan 8 ordo.
Ceramiales merupakan- ordo terbesar yang ditemukan
dengan 37,5% genus dan 36, 7% spesies. Sebanyak 13
spesies merupakan catatan baru Rhodophyta di Jawa
Barat antara lain Wrangelia pennicilata, Chondria armata,
Cheilosporum acutilobum, Grateloupia fiilicina,
Centroceras clavulatum, Ceramium cingulatum, Ceramium
byssoideum, Ceramium mansonii, Gracilaria debilis, Jania
ungulata, Laurencia dotyii, Leveilea jungermanoides,
Polysiphonia sp. Kunci pengenalan spesies Rhodophyta di
Jawa Barat telah disusun berdasarkan karakter morfologi
dan struktur reproduksinya.
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